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Abstract: This study aims to determine the contribution of vocabulary mastery of 
Indonesian language to the ability to write narrative by class VIII students MTs Nur Hasanah  
Medan. The issues raised in this study are the mastery of Indonesian vocabulary, the ability 
to write narratives, and the contribution of the mastery of Indonesian vocabulary to the 
ability to write student narratives. The population of this research is the students of class VIII 
MTs Nur Hasanah Medan, amounting to 48 people. The sample in this     study is taken 
entirely from the population of 48 students. The method used in this research is descriptive 
method, that is research which try to tell problem solving that   exist now based on data, so it 
also present data, analyze and interpret. The data  collection tool used is divided into two 
parts: multiple choice test and assignment. After the research was obtained the conclusion 
that the mastery of Indonesian Vocabulary  class VIII MTs Nur Hasanah Medan is good with 
an average value of 73.10. Ability to write a narration of students of MTs Nur Hasanah is 
good with an average 
Keywords: vocabulary, writing naratif 
Abstrak: Penelitian  ini bertujuan mengetahui kontibusi penguasaan  kosakata bahasa 
Indonesia terhadap kemampuan menulis narasi oleh siswa kelas VIII  MTs Nur Hasanah 
Medan. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah penguasaan kosakata bahasa 
Indonesia, kemampuan menulis narasi, dan kontibusi penguasaan kosakata bahasa Indonesia 
terhadap kemampuan menulis narasi siswa. Populasi penelitian ini adalah  siswa kelas VIII 
MTs Nur Hasanah Medan yang berjumlah 48 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil 
seluruhnya dari populasi yaitu 48 orang siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan  
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data, 
menganalisis dan menginterpretasi. Alat pengumpulan data yang digunakan terbagi dua 
bagian yaitu tes pilihan berganda dan penugasan. Setelah dilakukan penelitin diperoleh 
kesimpulan bahwa penguasaan kosakata bahasa Indonesia kelas VIII MTs Nur Hasanah 
Medan adalah baik dengan nilai rata-rata 73,10. Kemampuan menulis narasi siswa MTs Nur 
Hasanah adalah baik dengan nilai rata-rata 72,65. 
Kata kunci: kosa kata, menulis narasi 
PENDAHULUAN 
Bahasa memiliki peranan 
penting dalam kehidupan manusia, 
yaitu sebagai  sarana komunikasi. Hal 
tersebut terjadi karena sebagai 
makhluk sosial, manusia selalu 
berkomunikasi dengan orang lain 
sebagai wujud interaksi. Keterampilan 
berbahasa mencakup empat aspek 
yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca dan keterampilan 
menyimak,keterampilan berbicara, 
keteramoilan membaca dan 
keterampilan  menulis. Seluruh 
keterampilan ini diharapkan mampu 
dikuasai oleh siswa mengingat 
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keterampilan ini adalah dasar 
pembelajaran dalam bahsa Indonesia. 
Salah satu kompetensi yang 
diharapkan dari siswa adalah siswa 
mampu menulis ragam karangan. 
Karangan terdiri atas berbagai jenis 
ada karangan narasi, karangan 
deskripsi, karangan arugumentasi, 
karangan persuasi dan karangan 
eksposisi. 
 Penguasaan kosakata 
menduduki porsi yang sangat penting 
dalam sistem bahasa . Aktualisasi  
pemakaian bahasa terutama dilihat 
dalam pemakaian kalimat sebagai 
landasan bagi pikiran-pikiran yang 
ingin disampaikan. Proses ini tidak 
dapat berlangsung dengan baik tanpa 
adanya penguasaan yang baik terhadap 
kosakata. 
 Untuk memahami bagamana 
seseorang dapat menguasai kosakata 
seperti keadaan sekarang ini, pada saat 
ini, sebagai orang yang telah deasa, 
kita sanggup mengutarakan pikiran  
dan perasaan kita melalui rangkaian 
kata-kata dalam kontruksi yang tidak 
terbilang banyaknya. Dengan 
sendirinya hal ini adalah suatu karya 
besar dalam kehidupan indivudual tiap 
orang,tetapi tidak pernah terlintas 
dalam pikiran kita untuk 
mengaguminya sebgai suatu  karya 
besar. 
 Dalam dunia modern ini, 
proses penguasaan kosakata melalui 
belajar dilanjutkan dengan pendidikan 
di dunia perguruan tinggi, yang 
mengintensifkan pengetahuan 
seeorang dalam bidang pengetahuan 
tertentu, khususnya menyangkut 
persoalan-persoalan yang lebih 
abstrak. Pada sekolah lanjutan proses 
abstraksi juga sudah dimulai, namun 
belum seberapa. Di perguruan tinggi, 
dapat dikatakan seeorang betul-betul 
ditempa menjadi manusia yang 
matang untuk masyarakat. Pendeknya, 
dengan segala macam lpisan 
masyarakat, dimana saja, terjadilah 
komunikasi itu. 
 Penguasaan kosakata adalah 
masalah berbahasa, yaitu penataan, 
pemikiran dan pengalaman serta 
pengkomunikasiannya. Penguasaan 
kosakata dalam satu bahasa 
berhubungan degan penguasaan 
arti/makna sebuah kata. 
 Kaitan antara penguasaan 
kosakata mengenai makna kata; 
konotasi dan denotasi, diksi dan kata 
yang bersinonim dengan menulis 
narasi adalah semakin seseorang 
menguasai kosakata mengenai makna 
kata ;konotasi dan denotasi,diksi dan 
kata yang bersinonim maka semakin 
mudahlah ia menyalurkan isi 
pikirannya menjadi sebuah karangan 
narasi,tetapi sebaliknya jika 
penguasaan terhadap kosakata rendah 
maka ia akan kurang mampu menulis 
karangan narasi. 
Menulis merupakan salah satu 
kemampuan berbahasa.Dalam 
pembagian kemampuan berbahasa, 
menulis selalu diletakkan paling akhir 
setelah kemampuan menyimak, 
berbicara, dan membaca.Meskipun 
selalu ditulis paling akhir, bukan 
berarti menulis merupakan 
kemampuan yang tidak penting.Dalam 
menulis semua unsur keterampilan 
berbahasa harus dikonsentrasikan 
secara penuh agar mendapat hasil 
yang benar-benar baik. 
Menulis adalah kegiatan 
komunikasi berupa penyampaian 
pesan secara tertulis kepada pihak lain. 
Aktivitas menulis melibatkan unsur 
penulis sebagai penyampai pesan, 
pesan atau isi tulisan, saluran atau 
media tulisan, dan pembaca sebagai 
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penerima pesan. Menurut Goodman 
dkk (1987) dan Tierney (1983 dalam 
Tomskin dan Hoskisson, 1995), baca – 
tulis merupakan suatu kegiatan yang 
menjadikan penulis sebagai pembaca 
dan pembaca sebagai penulis. 
Sebagai suatu keterampilan 
berbahasa, menulis merupakan 
kegiatan yang kompleks karena 
penulis dituntut untuk dapat menyusun 
dan mengorganisasikan isi tulisannya 
serta menuangkannya dalam formulasi 
ragam bahasa tulis dan konvensi 
penulisan lainnya. Dibalik 
kerumitannya, menulis mengandung 
banyak manfaat bagi pengembangan 
mental, intelektual dan sosial 
seseorang. Menulis dapat 
meningkatkan kecerdasan, 
mengembangkan daya inisiatif dan 
kreativitas, menumbuhkan keberanian, 
serta merangsang kemauan dan 
kemampuan mengumpulkan 
informasi. 
Berikut penjelasan beberapa 
para ahli tentang definisi menulis.  
1. Menurut Djago Tarigan dalam 
Elina Syarif, Zulkarnaini, 
Sumarno (2009: 5) menulis berarti 
mengekpresikan secara tertulis 
gagasan, ide, pendapat, atau 
pikiran dan perasaan. Lado dalam 
Elina Syarif, Zulkarnaini, 
Sumarno (2009: 5) juga 
mengungkapkan pendapatnya 
mengenai menulis yaitu: 
meletakkan simbol grafis yang 
mewakili bahasa yang dimengerti 
orang lain. 
2. Menulis dapat dianggap sebagai 
suatu proses maupun suatu hasil. 
Menulis merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang untuk 
menghasilkan sebuah tulisan. 
Menurut Heaton dalam St. Y. 
Slamet (2008: 141) menulis 
merupakan keterampilan yang 
sukar dan kompleks. 
3. Pengertian menulis diungkapkan 
juga oleh Barli Bram (2002: 7) in 
principle, to write means to try to 
produce or reproduce writen 
message. Barli Bram mengartikan 
menulis sebagai suatu usaha untuk 
membuat atau mereka ulang 
tulisan yang sudah ada. 
4. M. Atar Semi (2007: 14) dalam 
bukunya mengungkapkan 
pengertian menulis adalah suatu 
proses kreatif memindahkan 
gagasan ke dalam lambang-
lambang tulisan. Burhan 
Nurgiantoro (1988: 273) 
menyatakan bahwa menulis 
adalah aktivitas aktif produktif, 
yaitu aktivitas menghasilkan 
bahasa. 
 Berkenaan dengan penjelasan 
di atas, penulis tertarik untuk 
mengetahui seberapa besar kontribusi 
penguasaan kosakata bahsa Indonesia 
mengenai makna kata; konotasi dan 
denotasi, diksi dan kata yang   
bersinonim terhadap kemampuan 
menulis karangan narasi oleh siswa   
MTs Nur Hasanah Medan. 
METODE 
  Setiap penelitian memerlukan 
metode, penggunaan metode yang 
tepat akan memberikan hasil yang 
yang memuaskan, hal ini akan 
membantu penelitian dalam 
merumuskan masalah, memecahkan 
masalah, untuk membuktikan 
kebenaran hipotesis. Penulis 
menggunakan metode  deskriptif, 
yaitu suatu metode yang dipergunakan 
untuk memecahkan suatu  masalah  
yang sedang dihadapi pada   saat 
penelitian berlangsung. Dengan 
mempergunakan metode ini, 
diharapkan dapat memberikan 
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gambaran kenyataan yang objektif 
dalam mengolah data lapangan.  
 Menurut Arikunto (2010:173) 
menyatakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. 
Berpedoman pada pendapat di atas, 
maka yang menjadi populasi dalam 
penelitia ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII MTs Nur Hasanah Medan. 
Sampel adalah individu atau objek 
yang merupakan perwakilan dari 
populasi. Apabila subjeknya kurang 
dari 100 orang, maka sampel lebih aik 
dambil semua nya. Dan apabila 
sampelnya   lebih besar maka dapat 
diambil 10-15 % atau 20-25% atau 
lebih. Ada dua  variabel dalam 
penelitian ini, sebagai variabel bebas 
adalah Penguasaan Kosakata Bahasa 
Indonesia (X) sedangkan sebagai 
variabel terikat adalah Kemampuan 
Menulis Narasi (Y).  
 Instrumen dalam penelitian ini 
adalah tes penguasaan kosakata bahasa 
Indonesia mengenai makna kata; 
konotasi dan denotasi, diksi dan kata 
bersinonim digunakan tes. Tes yang 
digunakan adalah tes objektif pilihan 
berganda dengan 4 (empat) pilihan 
jawaban yaitu a,b,c, dan d, dimana 
dalam setiap jawaban hanya satu yang 
benar. Untuk jawaban yang benar  
diberi bobot skor 1, sedangkan untuk 
jawaban yang salah diberikan bobot 
skor 0. Jumlah soal ynag digunakan 
adalah 30 soal. Maka skor tertinggi = 
30, dan skor terendah = 0.  Oleh 
karena itu, misalkan seorang siswa 
menjawab 16 soal yang benar maka 
siswa tersebut akan memperoleh skor 
= 16/30x100= 53,33. Sedangkan untuk 
kemampuan menulis narasi berbentuk 
essai, denagn cara memberi tugas 
kepada siswa, yaitu siswa diberi tugas 
untuk membuat tulisan dalam bnetuk 
narasi dalam waktu 60 menit dengan 
tema yang ditentukan, dengan jumlah 
paragraf minimal  4 paragraf. Adapun 
aspek-aspek yang dinilai adalah sesuai 
dengan struktur narasi yaitu : memiliki 
tokoh, memiliki alur, dan memiliki 
latar. 
 Teknik pengumpulan data 
untuk penulisan penelitian ini dapat 
digunakan dengan dua cara yaitu : 
Observasi 
Observasi adalah mengadakan 
pengamatan langsung terhadap subjek 
yang diteliti serta mencatat hal-hal 
yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
Angket atau Kuisioner 
Angket adalah teknik pengumpulan 
data dengan menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada responden. 
Penelitian ini bersifat korelasional 
(hubungan), untuk itu data yang akan 
dikorelasikan harus memiliki dua 
syarat yaitu data berdistribusi normal 
dan antara variabel X dengan variabel 
Y menunjukkan gejala yang linier 
Tabel 1. Ketentuan Penyimpulan Kontribusi 
Presentase Kontribusi Kriteria 
Kontribusi 80%-100% 
Kontribusi 60%-79% 
Kontribusi 40%-59% 
Kontribusi 20%-39% 
Kontribusi 0%-19% 
Sangat besar 
Besar 
Cukup/sedang 
Kecil/sedikit 
Sangat kecil/sangat sedikit 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data tes Penguasaan Kosakata bahasa 
Indonesia yang dilakukan terhadap 48 
orang siswa  kelas VIII MTs Nur 
Hasanah Medan di peroleh data bahwa 
nilai yang tertinggi penguasaan 
kosakata bahasa Indonesia adalah 92 
dan nilai terendah adalah 50. 
Selanjutnya dapat ditentukan nilai 
rata-rata (mean) dan standar deviasi 
(SD) penguasaan kosakata bahasa 
Indonesia siswa adalah baik dengan 
nilai rata-rata 73,10. Berdasarkan tabel 
frekuensi kategori penguasaan 
kosakata bahsa Indonesia adalah siswa 
yang memiliki penguasaan kosakata 
bahasa Indonesia dalam kategori baik, 
yakni sebanyak 30 siswa (62,50%), 
sedangkan yang paling sedikit 
frekuensinya adalah siswa yang 
memiliki penguasaan dalam kategori 
sangat baik, yakni sebanyak 2 siswa 
atau (4,17%). Tidak ada satu pun 
siswa yang memiliki penguasaan 
kosakata dalam kategori kurang.  
 Data hasil tes kemampuan 
menulis narasi yang dilakukan 
terhadap 48 orang siswa, diketahuij 
bahwa nilai tertinggi kemampuan 
siswa menulis narasi adalah 96 dan 
nilai terndah 50. Berdasarkan hasil 
perhitungan di atas diperoleh nilai 
rata-rata 72,65 yang bermakna 
kemampuan siswa menulis narasi 
adalah baik. 
Tabel 2. Frekuensi Kategori Kemampuan Menulis Narasi 
No. Skor Frekuensi Presentase Kategori 
1 
2 
3 
4 
5 
85-100 
70-84 
60-69 
50-59 
<50 
4 
27 
15 
2 
0 
8,33 
56,25 
31,25 
4,17 
0 
Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat kurang 
 Jumlah 48 100 - 
 
Berdasarkan  tabel frekuensi 
kategori kemampuan menulis narasi 
tampak bahwa yang paling banyak 
frekuensinya dalam menulis narasi 
dalam kategori baik, yakni sebanyak 
27 siswa (56,25%) sedangkan yang 
paling sedikit frekuensinya adalah 
siswa yang memiliki  kemampuan 
menulis narasi cukup sebanyak 2 
siswa ( 4,17). Tidak ada satu pun 
siswa yang memiliki penguasaan  
kosakata dalam  kategori  kurang. 
 Selanjutnya dengan nilai r = 
0,713, maka diperoleh besarnya 
kontribusi penguasaan kosakata 
bahasa Indonesia terhadap 
kemampuan menulis narasi yang 
dimana nilai r² x100% = 0,713 x 100% 
= 50,08%. Dengan demikian berarti 
terdapat adanya kontribusi yang 
signifikan penguasaan kosakata 
bahasa Indonesia terhadap 
kemampuan menulis narasi siswa. 
Hipotesis kerja (Ha) diterima. 
SIMPULAN 
 Setelah membahas 
permasalahan-permasalahan yang 
diteliti, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
Penguasaan kosakata bahasa Indonesia 
siswa kelas  VIII MTs Nur Hasanah 
Medan adalah baik dengan nilai rata-
rata = 73,10. Kemampuan menulis 
narasi siswa kelas VIII MTs Nur 
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Hasanah baik denagn nilai rata-rata 
72,65. 
Adanya kontribusi yang signifikan 
penguasaan kosakata bahasa Indonesia 
terhadap kemampuan menulis narasi 
oleh siswa kelas VIII MTs Nur 
Hasanah Medan. Hal ini diperkuat dari 
hasil perhitungan statistik uji korelasi 
product moment diperoleh r xy = 
0,713 dan nilai korelasi tersebut 
signifikan setelah di uji dengan uji t 
pada taraf  signifikan 5 % yaitu 6,90 > 
2,02. Besarnya kontribusi penguasaan 
kosakata bahasa Indonesia terhadap 
kemampuan menulis narasi adalah 
50,08%. 
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